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Tesisini mengkaji pengaruh kebijakan cukal terhadap permintaan rokok dan dampaknya terhadap sektor-
sektor perekonomian lainnya, Hipotesis penelitian ini adalah diduga kebijakan cukai akan berpengaruh
terhadap permintaan rokok serta diduga multiplier sektor rokok akan berpengaruh besar terhadap sektor
lainnya.

Untuk menjawab permasalahan di atas dilakukan pendekatan ekonometri dan input-output. Pendekatan
ekonometri dilakukan melalui pengolahan data panel dengan metode fixed effect atas tiga model yang
pernah dikembangkan oleh Wilkins, Y urekli, dan Hu (2002) yakni model permintaan konvensional, model
permintaan adiksi miopik dan model permintaan adiksi rasional. Sedangkan pendekatan input-output
dianalisis dari tabel 1-0 175 sektor tahuQ 2000 guna melihat pengaruh perubahan permintaan rokok
terhadap output sektor perekonomian lainnya.

Hasil analisis ekonometri menunjukan bahwa antara tahun 1998-2003, model gerrrtintaan rokok yang
memiliki variabel signifilkan serta memenuhi syarat uji statistik adalah model permintaan konvensional.
Model ini menjelaskan bahwa permintaan rokok dipengaruhi oleh variabel harga, variabel pendapatan
perkapita dan variabel dummy kebijakan pembatasan iklan rokok. Variabel hargajual eceran berpengaruh
negatif terhadap permintaan rokok secara signifikan (rx=l %) pada periode 1998-2003. Dengan kenaikan
harga sebesar Rp. 1,- maka akan terjadi penurunan permintaan rokok sebesar 270.000 batang. Oleh karena
hargajual eceran merupakan bagian dari kebijakan cukai maka hal ini mengindikasikan bahwa kebijakan
cukal berpengaruh negative terhadap permintaan rokok.

Output multiplier dan income multiplier pada sektor rokok tidaklah besar dalarn perekonomian nasional,
output multiplier sektor ini menduduki peringkat 118 diantara 175 sektor dalam perekonomian nasional.
Dernikian pula padaincome multiplier sektor rokok mentlu[luki peringkat 167 di antara 175 Setter
perekonomian lainnya. Serta sektor ini termasuk dalam sektor yang orientasinya rendah dimanaindek BL
dan FL <1.

Selanjutnya, analisisini dikembangkan lagi dengan melihat dampak perubahan permintaan rokok akibat
kebijakan cuka dengan model input output. Hasil analisis menunjukan baliwa sembilan peringkat besar
persentase perubahan output sektor yang terkena dampak kenaikan cukai adalah sektor rokok itu sendiri,
sektor cengkeb, tembakau, tembakau olahan, barang dan jasa yang tidak termasuk dimanapun, barang
barang dari kertas dan karton, kertas dan karton, pupuk dan terarkbir adalah sektor bank.

<hr><i>This study examines the effect of excise policy on demand for cigarette and the other economy
sectors as well. The hypothesis of this research is that excise policy will effect to the demand for cigarettes
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and also has the greatest multiplier which will influence to the other sectors.

To answer the above question will be analyzed by econometric and input-output approach. Econometric
approach will be carried out by using fixed effect based on three demand model specification whichis
developed by Wilkins, Yurekli dan Hu (2002) i.e. Conventional demand model, myopic addiction demand
model and rational addiction demand model. Whereas input-output approach will be analyzed by input-
output table for 175 sectors in the year of 2000 in order to describe the effect of changing demand for
cigarettes on the other economy sectors.

The result of econometric analysisin the year of 1998 until 2003 is that the conventional demand model for
cigarettes has significant variables and also meets the requirement of statistics test. The conventional
demand model explains that the demand for cigarettesisinfluenced by variable of price, income per capita,
and dummy variable of advertising cigarette restriction. Retail price of cigarette has effect negatively on
demand for cigarette (a-1%) in 1998-2003. By increasing price of Rp. 1,-, it will decrease demand for
cigarette as amount as 270.000 pieces. Because of retail price of cigaretteis part excise policy it isindicated
that excise policy hasinfluence negatively to the demand for cigarette.

The output multiplier and income multiplier of cigarette sectors are not great enough in national economy,
the income multiplier of cigarette sector has ranked number 167 among 175 other economy sectors. The
cigarette sector is categorized as a sector which has weakly orientation or has backward linkage and forward
linkage <1.

Moreover, the analysis will be carried by using input output model due to explain the demand for cigarette
which effected excise policy. The result showed that 9 greatest ranking on percentage of sectors output
which is effected by increasing excise policy is cigarette sector it self, cloves sector, tobacco processed
product, goods and services which are not include in the other sectors, goods from carton papers, papers and
carton, fertilizers and the last sector is banking sector.</i>



